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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of workload and work discipline on employee 

performance at PT. Sanken Argadwidja Tangerang Regency dispenser production partially and 

simultaneously. The method used is a quantitative method. Respondents in this study amounted to 50 people. 

Data analysis using validity test, reliability test, classical assumption test, regression test, correlation 

coefficient analysis, determination coefficient analysis and hypothesis test. The results of this study are that 

Workload has a significant effect on employee performance with a determination value of 50% and in the 

hypothesis test the T value is obtained 4.064> table 1.677 with a significance value of 0.000 <0.05. Work 

Discipline has a significant effect on employee performance with a determination coefficient value of 28.6% 

with the hypothesis test obtaining a t value of 4.387> T table 1.677 with a significance value of 0.000 <0.05. 

Workload and Work Discipline simultaneously have a significant effect on Employee Performance with the 

regression equation Y = 24,100 + 0.459 X1 + 0.0.459 X2. The correlation value is 0,615 which means that 

the independent variable with the dependent variable has a strong relationship. The coefficient of 

determination value is 37.7%. The hypothesis test obtained an Fcount value of 14.262> Fable 3.09, this is 

reinforced by a Pvalue of 0.000 <0.05. Thus, Ho is rejected and H3 is accepted.  

 

Keywords: Workload, discipline, employee performance 

 

Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari beban kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Sanken Argadwidja kabupaten tangerang produksi dispenser secara 

parsial dan simultan. Metode yang digunakam adalah metode kuantitatif. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 50 orang. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi, 

analisis koefisien korelasi, analisisi koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini yaitu Beban 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai deteminasi sebesar 50% dan pada uji 

hipotesis diperoleh nilai T hitung 4.064 > tabel 1.677 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Disiplin Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisiensi determinasi sebesar 28,6% 

dengan uji hipotesis memperoleh nilai thitung 4.387 > T tabel 1.677 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Beban Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 24.100 + 0,459 X1 + 0,0,459 X2. Nilai korelasi sebesar 0,615 yang artinya variabel 

bebas dengan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 

37,7%. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung 14,262 > Fabel 3.09, hal ini diperkuat dengan nilai Pvalue 

0,000 < 0,05. Dengan demikian, maka Ho ditolak dan H3 diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh 
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signifikan secara simultan antara beban kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan pada PT. Sanken 

Argadwidja produksi dispenser Kabupaten Tangerang. 

 

Kata kunci : Beban kerja, disiplin, kinerja karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Penggunaan Sumber Daya Manusia 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

kebutuhan organisasi yang dimana penggunaan 

sumber daya manusia merupakan sarana penting 

untuk mencapai tujuan organisasi (Iskandar, 2018). 

Tantangan terbesar bagi sektor tenaga kerja ialah 

berkualitas sumber daya manusia maka dari itu 

kualitas sumber daya manusia harus ditingkatkan 

untuk terlaksananya kinerja yang baik. Memiki 

sumber daya manusia yang berkualitas tentunya di 

perlukan untuk mengelola proses operasional di 

dalam perusahaan. Manajemen sumber daya 

manusia berperan penting dalam perencaan, 

pengelolaan, pembentuk dan penempatan 

karyawan di dalam perusahaan (Diah et al., 2021). 

Pengelolaan Sumber daya manusia selain 

memberikan gaji yang sesuai tetapi juga harus 

memperhatikan beban kerja yang di emban dan 

harus memperhatikan disiplin kerja yang di 

terapkan (Syafira, 2023). 

Di era globalisasi, persaingan antar 

perusahaan semakin ketat. Untuk dapat bersaing, 

banyak perusahaan yang mulai menaruh perhatian 

pada pengembangan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) yang dimilikinya. Dengan demikian, 

departemen sumber daya manusia dapat menjadi 

aset yang dapat  merangsang  pertumbuhan dan 

kinerja organisasi sehingga dapat menghasilkan 

keuntungan yang maksimal bagi perusahaan (Putra 

Minarso & Ulfatun Najicha, 2022). 

PT Sanken adalah perusahaan elektronik 

rumah tangga lokal yang sudah   

didirikan sejak tahun 1996, berbasis di Jakarta, 

Republik Indonesia. PT. Sanken menyediakan 

peralatan rumah tangga dinantikan yang sangat, 

modern, inovatif danberteknologi maju. Sanken 

berada di garis depan teknologi, mulai dari produk 

industri terkemuka seperti dispenser air higienis, 

mesin cuci yang kuat dan tahan lama, serta 

pemanas air tenaga surya dengan efisiensi tinggi 

untuk memuaskan setiap pengguna. 

Seluruh produk diproduksi di pabrik Sanken 

yang tersebar seluas 12 hektardi Curug Banten, 

Jawa Barat. PT Sanken Argadwidja Departemen 

Dispenser terdapat 50 Karyawan. Distribusi produk 

Sanken juga telah mencapai tingkatnasional dengan 

24 cabang di seluruh nusantara. Tim yang 

didedikasikan untuk mengelola setiap cabang 

merupakan landasan dari misi Sanken untuk 

menyediakanproduk terbaik dan layanan paling 

andal kepada seluruh konsumen, pengecer, 

distributor, bahkan seluruh institusi di Indonesia 

(Sanken, 2024). 

Beban kerja adalah jumlah pekerjaan yang 

harus diselesaikan oleh seseorang dalam jangka 

waktu tertentu. Sedangkan beban kerja menurut 

Tarwaka (2014:106) adalah suatu kondisi dari 

pekerjaan dengan uraian tugasnya harus 

diselesaikan pada batas waktu tertentu. Beban kerja 

seseorang sudah ditentukan dalam bentuk standar 

kerja organisasi menurut jenis pekerjaannya. Beban 

kerja karyawan dapat terjadi dalam tiga kondisi. 

Pertama, beban kerja sesuai standar (balance). 

Kedua, beban kerja yang terlalu tinggi (over 

capacity). Ketiga, beban kerja yang terlalu rendah 

(under capacity) (Putri Adhisty et al., 2023). 

Beban kerja yang terlalu berat atau ringan 

akan berdampak terjadinya inefisiensi kinerja. 

Beban kerja yang terlalu ringan berarti terjadi 

kelebihan tenagakerja. Kelebihan ini menyebabkan 

organisasi harus menggaji jumlah karyawan lebih 

banyak dengan produktifitas yang sama sehingga 

terjadi inefisiensi biaya. Sebaliknya, jika terjadi 

kekurangan tenaga kerja atau banyaknya pekerjaan 

dengan jumlah karyawan yang dipekerjakan 

sedikit, dapat menyebabkan keletihan fisik 

danpsikologis bagi karyawan. Akhirnya karyawan 

pun menjadi tidak produktif karenaterlalu lelah 

(Aditya & Widjaja, 2016). Beban Kerja yang di 

teliti penulis selama observasi adalah Kurangnya 

Man Power dan Barang (part import) sehingga 

menyebabkan terjadinya Beban kerja terhadap 

karyawannya.Agar sebuah organisasi beroperasi 

secara efisien dan efektif, maka organisasi atau 
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perusahaan harus mengetahui beban kerja 

pegawainya. 

Berikut deskripsi beban kerja PT. Sanken pada 

bagian produksi Dispenser 

 

 
Berdasarkan pengamatan dan pra penelitian 

pada data diatas dapat dilihat bahwa fenomena 

terkait beban kerja pegawai yang terjadi pada PT. 

Sanken Argadwidja kab Tangerang ini adalah 

adanya kekurangan karyawan yang profesional ( 

Man Power), belum terbiasa dengan jalan kerja 

mesin line, dan waktukerja yang minim/deadline 

pada situasi tertentu. Pada Pt. Sanken juga 

pembagian tugas fungsi dan tugas pokok tidak 

sesuai dengan job desk dan kadang terbagi 

berdasarkan senioritas dimana pegawai baru 

cenderung tinggi beban kerjanya. Danjuga 

menunggu barang import (part import) maka 

terjadinya penambahan durasi beban kerja yang 

tidak bisa optimal akibatnya terjadinya penurunan 

target kinerja karyawan. 

Beban kerja yng tinggi dapat meningkatkan 

kelelahan pekerja dalam menyelasaikan 

pekerjaannya yang tidak sesuai dengan 

kemampuan fisik dan mentalnya dapat 

menyebabkan berkurangnya kapasitas kerja dan 

ketahanan tubuhsehingga akan menurunkan kinerja 

(Santoso ddk, 2022). Dalam suatu organisasi dapat 

mencapai tujuan dengan baik apabila memiliki 

sumber daya manusia yang

 bertanggungjawab terhadap pekerjaannya. 

Adakalanya pengetahuan pegawai tentang 

peraturan, prosedur, dan kebijakan yang ada 

merupakan penyebab terjadinya tindakan 

indisipliner (Harmawati et al., 2022). Mengingat 

hal tersebut, manajemen perusahaan harus 

berupaya semaksimal mungkin untuk 

memberdayagunakan sumber daya manusia yang 

dimiliki untuk mendapatkan disiplin dan kinerja 

yang tinggi (Untari, 2018). 

Disiplin merupakan alat penggerak pegawai 

agar tiap pekerjaan dapat berjalan dengan lancar 

dan baik. Disiplin kerja pegawai merupakan salah 

satu komponen yang penting bagi tercapainya 

tujuan perusahan. Dalam mengupayakan 

peningkatan disiplin kerja setiap organisasi selalu 

membenahi segala permasalahanyang ada. Selain 

itu organisasi juga perlu mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi disiplin kerja pegawai 

(Afianto & Utami, 2017). 
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Berdasarkan data tabel 1.2 hasil data absensi 

karyawan pada PT. Sanken Argadwidja kabupaten 

Tangerang periode 2020-2022 diatas dapat dilihat 

bahwa jumlah karyawan yang izin sebanyak 31 

orang, karyawan yang izin paling banyak pada 

tahun 2022 yaitu sebanyak 12 orang, total 

karyawan izin paling sedikit pada tahun 2020 yaitu 

sebanyak 9 orang. Jumlah karyawan yang sakit 

sebanyak 20 orang, Karyawan yang sakit paling 

banyak pada tahun 2021 yaitu sebanyak 8 orang, 

dan yang paling sedikit pada tahun 2022 yaitu 

sebanyak 5 orang. Jumlah karyawan yang alfa 

sebanyak 16 orang, karyawan yang alfa paling 

banyak pada tahun 2020 yaitu sebanyak 14 orang 

dan yang paling sedikit pada tahun 2022 yatu 

sebanyak 1 orang. 

Berdasarkan hasil data absensi diatas Kriteria 

izin berjumlah paling banyak yaitu 31 orang. Dari 

permasalahan ini absensi berdampak pada kinerja 

karyawan yang belum optimal. 

Menurut Kasmir (2019:184), kinerja adalah 

hasil kerja dan perilaku profesional yang diperoleh 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan selama jangka waktu tertentu. 

Keberhasilan upaya peningkatan kinerja pegawai 

berkaitan langsung dengan pengelolaan sumber 

daya manusia yang efektifpada tingkat individu, 

organisasi, dan kolektif. Sumber daya manusia 

sangat menentukan pengelolaan yang ada, artinya 

hasil yang diharapkan tercapai bila orang 

mempunyai kekuatan dan keterampilan yang 

memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk 

melaksanakan kegiatan organisasi (EKA WIJAYA 

& Fauji,2021). 

Kinerja karyawan dapat diukur menggunakan 

pencapaian target yang sudah di tetapkan 

perusaahan untuk mencapai tujuan yang telah 

diinginkan,produktivitas, kualitas hasil kerja dan 

kemampuan bekerja dalam tim. Berikut 

datapencapaian kinerja pada PT. Sanken bagian 

produksi dispenser (Sihombing & Batoebara, 

2019). 

 
Berdasarkan hasil kinerja tabel 1.3 Tahun 

2020-2022 diatas, Dari data tersebut terjadi 

Fluktuasi target pencapaian produksi di PT. Sanken 

Argadwidja Kabupaten Tangerang. Dimana jumlah 

total hasil produksi tertinggi berada di tahun 2022 

sebesar 123.203 unit, Sementara total produksi 

yang terendah terjadi pada tahun 2021 sebesar 

108.127 unit. Berdasarkan hasil wawancara penulis 

yang dilakukan dengan manajer PT. Sanken 

Argadwidja Kabupaten Tangerang masalah kinerja 

karyawan ternyata masih belum mencapai yang di 

harapkan oleh perusahaan, apalagi semenjak 

adanya covid 19 yang menyebabkan pencapaian 

target kinerja karyawan di PT. Sanken Argadwidja 

Kabupaten Tangerang sangat menurun. Hal ini 

dibuktikan dengan data kinerja karyawan yang 

penulis dapatkan ketika melakukan observasi di 

PT. Sanken Argadwidja Kabupaten Tangerang 

yang mengacu kepada Kinerja karyawan tersebut. 

Organisasi atau perusahaan membutuhkan 

pegawai yang dapat bekerjalebih baik, cepat dan 

tepat, oleh karena itu kita memerlukan pegawai 

yang mempunyai kinerja (prestasi kerja) yang 

tinggi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut (Hasibuan, 2019)manajemen adalah 

ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber- sumber lainnya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

Menurut Firmansyah (Firmansyah et al., 

2018) Manajemen adalah seni dan ilmu 

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, 

pengarahan dan pengawasan daripada sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan terlebih dahulu. Manajemen dapat 

diartikan sebagai sistem kerja, maksudnya adalah 

bahwa di dalam setiap aktivitas suatu organisasi 

perlu memiliki kerjasama harmonis, melalui 
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prosedur kerja. Untuk mencapai keharmonisan 

kerja maka seluruh tenaga   

kerja perlu memiliki dorongan untuk bekerja, 

bersama dan koordinasi. Dalam sebuah perusahaan 

atau organisasi di dalam melakukan aktifitas kerja 

diperlukan kerjasama antara karyawan, maka di 

suatu perusahaan diperlukan manajemen agar bias 

berjalan sesuai dengan harapan 

Menurut Hasibuan (2019:10) mengatakan 

“Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu 

dan seni mengatur hubungan dan peeranan tenaga 

kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan 

masyarakat.” 

Sedangkan menurut Kasmir (2016:25), 

menyatakan bahwa Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) adalah: “Proses pengelolaan 

manusia, melalui perencanaan, rekrutmen, seleksi, 

pelatihan, pengembangan, pemberian, kompensasi, 

karier, keselamatan dan kesehatan serta menjaga 

hubungan industrialsampai pemutusan hubungan 

kerja guna mencapai tujuan perusahaan dan 

peningkatan kesejahteraan stakeholder 

Menurut Suwatno, dalam Sitompul & 

Simamora (2021 : 143) “beban kerja adalah 

sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh 

suatu unit organisasi atau pemegang jabatan secara 

sistematis dengan menggunakan teknik manajemen 

lainnya dalam jangka waktu tertentu unruk 

mendapatkan informasi tentang efisiensi dan 

efektifitas kerja suatu unit organisasi”. 

Menurut Rubiarti Nadia (2018:7) “beban kerja 

adalah salah satu aspek yangharus diperhatikan 

oleh setiap Perusahaan, karena beban kerja salah 

satu yang dapat meningkatkan produktifitas kerja 

karyawan”. Menurut Vanchapo (2020:1) 

“bebankerja merupakan sebuah proses atau 

kegiatan yang harus diselesaikan oleh 

seorangpekerja dalam jangka waktu tertentu”. 

Menurut Hasibuan (2019:193) “Disiplin 

adalah kesadaran atau kesediaan seseorang 

mentaati semua peraturan Perusahaan dari norma-

norma sosial yang berlaku”.  

Sedangkan menurut Priyono (2016) disiplin 

yang baik yaitu dsiplin diri. Banyak orang 

menyadari bahwa ada kemungkinan bahwa di balik 

disiplin diri adalah peningkatan kemalasan. 

Dengan kesadaran bahwa dalam menerapkan 

aturan perusahaaan atau badan yang tercermin 

dalam karya disiplin maka tinggi kinerja karyawan 

juga akan meningkat. 

Menurut Singodimedjo dalam Edy Sutrisno 

(2016:86), menyatakan bahwa “Disiplin adalah 

sikap kesediaan dalam kerelaan seseorang untuk 

mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan 

yang berlaku disekitarnya”. 

Menurut Afandi (2018:83) Kinerja adalah 

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi 

secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak 

bertentangan pada moral dan etika.Dari pendapat 

diatas maka dapat diketahui bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang 

pegawai sesuai dengan pekerjaan yang diberikan 

kepadanya dalam waktu tertentu. Kinerja juga 

merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh 

pegawai yang biasanya digunakan sebagai dasar 

penilaian terhadap pegawai atau organisasi. Kinerja 

yang baik merupakan suatu langkah utama 

untukmenuju tercapainya suatu tujuan organisasi 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang 

mengajukan tingkat keabsahan 

dankevalidan suatu alat ukur atau 

instrument penelitian. Uji Validitas 

bertujuan untukmengukur apa yang ingin 

diukur atau alat ukur yang digunakan 

mengenai sasaran. 

 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas dapat diartikan tentang sejauh 

mana suatu pengukuran dapat memberikan 

suatu hasil yang relatif sama, jika dilakukan 

pengukuran Kembali pada 

subyek penelitian yang sama, relatif sama 

berarti tetap adanya toleransi terhadap 

perbedaan-perbedaan kecil di antara hasil 

beberapa kali pengukuran, atau dengan kata 

lain jika jawaban responden terhadap 

pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke 

waktu 
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b. Asumsi Klasik  

Uji Asumsi Klasik digunakan untuk mengetahui 

apakah data tersebut memenuhi asumsi-asumsi 

dasar. Dalam penelitian ini menggunakan 4uji 

asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 

multikolineritas, uji heterokedastisitas, dan uji 

auto korelasi 

1) Uji Normalitas 

Uji Normalitas normalitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel dependen dan variabel independent 

memilik distribusi (Ghozali, 2016). Model 

regresi yang baik akan memiliki distribusi 

data normal atau mendekati normal. 

2) Uji Multikoliniertitas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variable independent 

atau variable bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variable independent (Ghozali, 

2016). 
 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang 

lainnya(Ghozali, 2016). 
 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi liniear ada korelasi 

antara kesalahan penggangu pada periode t 

dengan kesalahan penggangu pada periode 

t-1 (sebelumnya) 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Siregar (2013:284) “Regresi 

adalah salah satu alat yang digunakan dalam 

memprediksi permintaan dimasa yang akan 

datang berdasarkan data masalalu atau untuk 

mengetahui pengaruh satu variabel bebas 

(independent) terhadap satu variabel tak bebas 

(dependent) adalah menggunakan regresi 

linier”. Regresi linier ini terbagi kedalam dua 

kategori yaitu, regresis linier sederhana dan 

regresi linier berganda 
 

 

d. Uji Koefisien Korelasi  

Menurut Siregar (2015:202) “yang 

dimaksud dengan korelasi pearsonproduct 

moment adalah untuk mencari arah dan 

hubungan antara variabel bebas (X)dan variabel 

terikat (Y) dan data berbentuk interval dan 

rasio” 

 

e. Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2013:97) “Koefisien 

determinasi (R2) pada intinya mengukur 

seberapa jauh model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen”. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu 

 

f. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis diperlukan untuk menguji 

apakah variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono 

(2014:275)”Pengertian hipotesis adalah 

Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh 

karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. 

Demikian hipotesis penelitian dapat diartikan 

sebagai jawaban yang bersifat sementara 

terhadap masalah penelitian, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul dan harus diuji 

secara empiris. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 
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Hasil uji validitas yang berkaitan dengan 

Beban Kerja, Disiplin kerja dan Kinerja 

Karyawan yang diproses dengan SPSS versi 26 

secara keseluruhan adalah valid, sesuai dengan 

output yang dihasilkan dari data tersebut diatas. 

Karena nilai rhitung yang diperoleh lebih tinggi 

dari nilai rtabel (0,278). Hal ini juga 

menunjukan bahwa semua butir pernyataan 

pada instrument dalam penelitian dapat 

dipercaya 

b. Uji Reliabilitas 

 
Hasil Uji reliabilitas untuk variabel 

Beban Kerja diatas diperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha adalah 0,608. Hal ini menunjukan bahwa 

semua instrument kuesioner pada variabel 

tersebut reliabel karena memiliki Cronbach’s 

Alpha > 0,50. Dengan kata lain seluruh 

instrument pernyataan yang dipakai untuk 

mengukur variabel penelitian dapat dipercaya 

dan handal 

 
Pada uji reliabilitas untuk variabel 

Disiplin Kerja diatas memperoleh hasil 

Cronbach’s Alpha > 0,693 . Hal ini menunjukan 

bahwa Cronbach’s Alpha > 0,50 dimana 

keseluruhan instrument kuesioner dalam 

variabel ini dikatakan reliabel. Artinya seluruh 

pernyataan yang dipakai untuk mengukur 

variabel penelitian dapat dipercaya 

 
Hasil uji reliabilitas kinerja karyawan 

diatas memperoleh nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,619. Ini menunjukan bahwa 

Cronbach’s Alpha > 0,50 maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrument 

kuesioner tersebut reliabel. Dengan demikian, 

semua instrument yang ada dan digunakan 

untuk mengukur variabel penelitian ini dapat 

dipercaya dan handal 

 

c. Uji Normalitas  

Pada tabel One- Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test diatas menunjukan bahwan H0 diterima 

karena diketahui nilai probabilitas (sig) 0,200 > 

0,05 yang artinya model regresi telah memenuhi 

asumsi normalitas 
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d. Uji Multikolinearitas  

 
Dari tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa 

nilai Tolerance variabel Beban Kerja dan 

Disiplin Kerja adalah 0,809 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,237 < 10, Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada multikolineritas dalam 

penelitian ini karena nilai Tolerance diatas 0,10 

dan nilai VIF dibawah 10 

 

e. Uji Heteroskedastisitas  

 
Berdasarkan hasil uji glesjer diatas, pada 

variabel Beban Kerja (X1) menujukan 

probabilitas signifikansi (sig) sebesar 0,671 dan 

probabilitas signifikansi (sig) untuk variabel 

Disipilin Kerja (X2) ialah sebesar 0,376 dimana 

peroleh kedua nilai signifikansi (sig) > 0,05 

Karena nilai signifikansi kedua variabel tersebut 

lebih besar dari .. maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak asa tanda-tanda terjadinya gejala 

heteroskedastisitas pada model regresi 

 

f. Uji Autokorealsi 

 
Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas, 

diketahui bahwa DW sebesar 2.118 terletak 

diantara nilai du dan (4 – du) sebesar 1.628 dan 

2.371 (du > DW < 4-du), maka disimpulkan 

bahwa tidak ada autokorelasi dalam model 

regresi yang dipergunakan dalam penelitian ini 

 

g. Uji Regresi Linier  

 
Dari tabel 4.16 diatas, menghasilkan 

persamaan regresinya yaitu Y = 24.627 + 0,448 

X1 Dimana nilai konstan (a) memilki nilai 

positif sebesar 24.637 yang menunjukan 

besarnya kinerja 24.627 apabila beban kerja 

adalah nol. Dan nilai koefisien regresi (b1) 

sebesar 0,448 artinya terdapat pengaruh positif 

antara beban kerja terhadap kinerja. Jika 

kompetensi naik sebesar 1 satuan, maka kinerja 

akan meningkat sebesar 0,448 atau 44% 

 
Dari tabel 4.17 diatas, persamaan regresi 

yang diperoleh adalah Y = 24.100 + 0,459 X2. 

Dimana nilai konstan (a) memiliki nilai positif 

sebesar 24.100 yang menunjukan besarnya 

kinerja 24.100 apabila disiplin kerja adalah nol. 

Dan nilai koefisien regresi (b2) sebesar 0,459 

artinya terdapat pengaruh positif antara disiplin 

kerja terhadap kinerja. Jika disiplin kerja 

mengalami peningkatan 1 satuan, maka kinerja 

akan meningkat sebesar 0,459 atau 45%. 
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Berdasarkan hasil output diatas, maka 

dapat diukur besarnya nilai parameter persamaan 

regresinya. Adapun persamaan koefisien regresi 

linear berganda Y =  a + b1 X1 + b2 X2. Dengan 

menggunakan SPSS 26 hasil pengolahan data 

menunjukan bahwa Y = 16.556 + 0,298 X1 + 

0,333 X2, persamaan ini berarti Beban Kerja 

(X1) dan Disiplin Kerja (X2) memiliki pengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). Dari 

persamaan regresi diatas maka dijelaskan 

sebagai berikut : 

1) Nilai Constant (a) memiliki nilai positif 

sebesar 16.556. Hal ini menunjukan bahwa 

nilai Kinerja Karyawan (Y) adalah 16.556 

jika seluruh variabel yang meliputi Beban 

Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) bernilai 

0 persen atau tidak ada perubahan 

2) Untuk variabel Beban Kerja (X1) koefisien 

(b1) memiliki nilai 0,298. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa Kinerja akan meningkat 

sebesar 0,298. Nilai tersebut menunjukan 

bahwa Kinerja akan meningkat sebanyak 

1% di PT. Sanken Argadwidja departemen 

dispenser Kabupaten Tangerang. Hal ini 

menandakan bahwa Beban kerka memiliki 

pengaruh yang signifikan teradap kinerja 

karyawan. 

3) Nilai koefisien (b2) untuk variabel Disiplin 

Kerja (X2) adalah sebesar 0,333. Nilai ini 

menunjukan bahwa jika variabel Disiplin 

Kerja meningkat sebesar 1% maka Kinerja 

Karyawan akan meningkat juga sebesar 

0,333 atau 3,33% yang berarti pada PT. 

Sanken Argadwidja departemen dispenser 

Kabupaten Tangerang Disiplin Kerja 

memiliki pengaruh signifikanterhadap 

Kinerja Karyawan 

 

h. Uji Koefisien Korelasi (R) 

 
Nilai koefisien korelasi ialah 0,506  

dengan kisaran 0,400-599 diperoleh dari table 

Correlation diatas. Hal ini menjelaskan adanya 

korelasi yang sedang antara variabel Beban 

Kerja (X1) dengan Kinerja Karyawan (Y). 

 
Korelasi antara variabel Disiplin Kerja 

(X2) dan Kinerja Karyawan (Y) bersifat sedang, 

yang ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi 

0,535 ditemukan pada kisaran 0, 400-0,599 

pada table Correlation diatas. 

Dari tabel Model Summary 4.21  dapat 

diketahui nilai koefisien korelasi berganda 

sebesar 0,615 dengan kisaran 0,600-0,799. Hal 

ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang 

kuat antara variabel Beban Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) 
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i. Uji Koefisien Determinasi  

 
Tabel hasil pengujian menunjukan bahwa 

nilai R Square (koefisien determinasi) yang 

diperoleh adalah sebesar 0,506 artinya variabel 

Beban Kerja (X1) memiliki pengaruh sebesar 

50% terhadap Kinerja Karyawan (Y), 

sedangkan sisanya sebesar (100%-50%) = 50% 

dipengaruhi oleh variabel lain 

 
Berdasarkan tabel hasil pengujian diatas, 

dapat diketahui bahwa variabel Disiplin Kerja 

(X2) memiliki pengaruh terhadap variabel 

Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai R Square 

(koefisien determinasi) sebesar 0,286 atau 

28,6% dan sisa sebesar (100%-28,6%) = 71,4 % 

dipengaruhi oleh variabel lain 

 
Dari hasil table pengujian diatas, dapat 

diketahui bahwa R Square (koefisien 

determinasi) adalah 0,351. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa variabel Beban Kerja 

(X1) dan Disiplin Kerja (X2) memiliki pengaruh 

pada variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 

35,1 %, sedangkan sisanya sebesar (100%-

35,1%) = 64,9 % dipengaruhi oleh variabel lain 

 

j. Uji Hipotesisi 

 
Melihat dari tabel Coefficientsa diatas 

menunjukan bahwa nilai sig 0,000 < 0,05 atau 

nilai thitung  4.064 > ttabel 1,677 Dari hasil tersebut 

menunjukan bahwa H01 ditolak dan Ha1 

diterima, maka dapat disimpulkan bahwa Beban 

kerja (X1) pada PT. Sanken Argadwidja 

departemen dispenser berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). 

 
Pada table Coefficientsa dapat dilihat nilai 

sig 0,00 <0,05 dan nilai thitung 4.387 > ttabel 1,677 

, maka H01 ditolak dan Ha1 diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa Disiplin Kerja (X2) pada 

PT. Sanken Argadwidja departemen dispenser 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

 
Variabel Beban Kerja (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

pada PT. Sanken Argadwidja departemen 

dispenser, sebagaimana dapat disimpulkan 
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berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas. 

Nilai sig untuk pengaruh simultan Beban Kerja 

(X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) adalah sebesar 0,000 < 0,05 atau 

fhitung 14.262 > ftabel 3,19 Oleh karena itu, H0 

ditolak dan H3 diterima 

 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan 

sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut  : 

a. Hasil pengolahan data menunjukan bahwa 

Beban Kerja pada PT. Sanken Argadwidja 

Departemen produksi dispenser Kabupaten 

Tangerang (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y). Hal 

ini dibuktikan dengan nilai thitung 4,064 > ttabel 

1,677 atau nilai sig 0,000 < 0,05 dengan 

persamaan regresi Y= 24.100  + 0,459 X1 

maka dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak 

dan Ha1 diterima, Selain itu, nilai R (koefisien 

korelasi) yang dihasilkan sebesar 0,459 berada 

pada rentang 0,400-0,599 dengan tingkat 

hubungan sedang, hal ini menunjukan bahwa 

variabel Beban Kerja (X1) memiliki tingkat 

hubungan yang sedang terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dan berkontribusi sebesar 50%  

terhadap Kinerja Karyawan (Y) dan sisanya 

50% dipengarhi oleh varabel lain 

b. Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan, 

diketahui terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan antara Disiplin Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Sanken 

Argadwidja Departemen produksi dispenser 

Kabupaten Tangerang. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai thitung 4,387  > ttabel 1,677  atau 

nilai sig 0,000 < 0,05 dengan persamaan 

regresi yang diperoleh ialah Y = 24.100 + 

0,459  X2 maka dapat disimpulkan  bahwa 

H01 ditolak dan Ha1 diterima. Selain itu, nilai 

R (koefisien korelasi) yang dihasilkan sebesar 

0,535 berada pada rentang 0,400-0599 dengan 

tingkat hubungan sedang, hal ini menunjukan 

variabel Disiplin Kerja (X2) memiliki tingkat 

hubungan yang sedang terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) dan koefisien determinasi 

menunjukan variabel Disiplin Kerja (X2) 

berkontribusi sebesar  28,6 % terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) dan sisanya 71,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain  

c. Kinerja Karyawan (Y) pada PT, Sanken 

Argadwidja Departemen Produksi dispenser 

Kabupaten Tangerang dipengaruhi secara 

positif dan signifikan oleh Beban Kerja (X1) 

dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan, sesuai 

hasil pengolahan data melalui Uji F, dimana 

nilai Fhitumg  14,262 > ftabel 3,9 atau nilai sig 

0,000 < 0,0 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

menunjukkan bahwa HO3 ditolak dan Ha3 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin kuat dampak yang diberikan oleh 

kedua variabel bebas tersebut, maka semakin 

kuat pula pengaruh yang diberikan terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Sanken Argadwidja 

Departemen produksi Dispenser Kabupaten 

Tangerang. Persamaan regresi linear berganda 

diketahui Y= 16.556 + 0,298  X1 + 0,333 X2 

persamaan ini dapat disimpulkan bahwa 

terpengaruh positif Beban Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Nilai koefisien korelasi 

berganda sebesar 0,615 berada diantara 0,600-

799 yang menunjukan bahwa variabel Beban 

Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) memiliki 

tingkat hubungan yang kuat terhadap Kinerja 

Karyawan (Y), serta berkontribusi sebesar 

37,8% terhadap Kinerja Karyawan (Y) dan 

sisanya sebesar 62,2 % dipengaruhi variabel 

lain yang tidak diteliti 
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